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Introduction 

Musik merupakan suatu hal yang banyak digemari oleh banyak orang karena bersifat 

menghibur dan dugunakan untuk mengekspresikan emosi manusia. Musik dalam kehidupan 

digunakan sebagai media meditasi untuk mengobati berbagai gejala penyakit. Dalam 

beberapa studi menyatakan bahwa mendengarkan musik membantu mengurangi tingkat 

stres. Dalam Health on Demand tahun 2023 melaporkan bahwa ada sebanyak 20% pekerja 

di Indonesia mengalami stress dalam kehidupan kesehariannya. Terdapat pemahaman 

mengenai emosi manusia dengan musik diantaranya untuk menjaga emosi dan suasana hati. 

Ketika emosi tidak terkontrol dengan baik, hal tersebut dapat mengganggu Kesehatan mental 

seseorang (Lutfi et al., 2024). 

Musik berasal dari kata Mousikos dalam Bahasa Yunani dilambangkan dewa 

keindahan bangsa Yunani yang menguasai seni dan ilmu pengetahuan. Dalam kehidupan 

manusia, musik memiliki banyak manfaat bagi kesehatan yang dapat memberikan penguatan 
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 Music comes from the word Mousikos in Greek, symbolized by the 

Greek god of beauty who mastered the arts and sciences. In human life, 

Music has many health benefits that can provide mental strengthening for 

anyone who listens to it. As a student who is busy with the learning 

process, this can trigger stress and if not treated can cause depression. So 

a student needs a moodboster or encouragement in his daily life. One 

moodbooster that is easy for students to get is Music so that it can reduce 

stress levels due to the learning process in lectures. This research aims to 

measure the level of mood felt by psychology faculty students at Islamic 

State University Palembang when listening to the sincere album Tulus 

"Human". It is hoped that students who listen to the sincere human album 

will experience a reduction in stress levels during their academic process. 

Scientifically, the research carried out uses cognitive behavioral theory 

as its basic basis. This theory states that stress arises due to negative and 

irrational thoughts. So there are several ways you can change these 

irrational thoughts, one of which is by listening to Music that contains 

positive lyrics. The aim is to foster feelings of optimism in a listener and 

to calm them down. To measure the mood level of students who listened 

to Tulus "Human" Music, the author carried out measurements using the 

Profile of Mood States (POMS) scale created by McNair, D., Lorr, M., 

& Droppleman, L in 1971. This scale consists of 65 items that measure 

aspects: 1) Fatigue (KLH), 2) Angry Mood (AMR), 3) Feelings of Spirit 

(PES), 4) Tension (KTG), 5) Self-Assessment (PDR), 6) Confused Mood 

(SSB), 7) Depression (DPS). Of the 65 items, in this study the item scale 

used was only 35 items, consisting of 5 items for aspect. 
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mental bagi siapapun yang mendengarkannya. Dalam buku yang diciptakan oleh Al-Farabi 

dengan judul Great Book About Musik menyatakan bahwa musik dapat memberikan rasa 

tenang serta kenyamanan, pengendalian emosi, , Pendidikan moral, penyembuhan gangguan 

psikosomatik (Andaryani, 2019). Merrit tahun 2003 (dalam Andaryani, 2019) menyatakan 

terdapat manfaat dari Musik, sebagai berikut:  

1) Efek Mozart, berfungsi untuk meningkatkan inteelegensi seseorang. 

2) Refreshing, berfungsi untuk mengembalikan ketenangan pikiran. 

3) Motivasi, berfungsi untuk menurunkan stres yang menimbulkan rasa semangat. 

4) Perkembangan kepribadian, berfungsi untuk mempengaruhi masa 

perkembangan. 

5) Terapi, berfungsi sebagai pendekatan kognitif  

Sebagai seorang mahasiswa yang sibuk dengan proses pembelajarannya, hal tersebut 

dapat memicu stress dan jika tidak ditangani dapat menimbulkan depresi. Maka seorang 

mahasiswa membutuhkan moodboster atau penyemangat dalam kesehariannya. Moodboster 

merupakan sesuatu yang dapat mengubah mood atau kondisi perasaan seseorang untuk 

menjadi lebih bersemangat dalam melakukan sesuatu, salah satu moodboster yang mudah 

didapatkan oleh mahasiswa ialah musik agar dapat menurunkan tingkat stress akibat proses 

pembelajaran diperkuliahan (Andaryani, 2019).   

Musik dapat mempengaruhi kondisi pikiran dan perasaan seseorang baik sadar 

maupun tanpa disadari. Karena lagu terdiri dari lirik yang didalamnya terkandung beberapa 

makna yang dapat mempengaruhi mood dan pikiran seseorang. Makna yang baik dalam 

suatu lirik lagu dapat meningkatkan semangat motivasi seseorang sedangkan lirik yang 

mengandung kesedihan dapat mempengaruhi mood seseorang menjadi sendu. Intinya lirik 

dalam suatu lagu dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif kepada pendengarnya 

(Andaryani, 2019). 
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 Mahasiswa sebagai makhluk hidup tidak terlepas dari berbagai kegiatan yang 

mengakibatkan mereka harus berinteraksi dengan sesame, hal ini menumbuhkan proses 

komunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan pesan dari perasaan dan pikiran. Proses 

komunikasi memiliki sifat, sebagai berikut : 1) Tatap muka (face-to-face), 2) Bermedia 

(mediated), 3) Verbal dapat dilakukan melalui lisan maupun tulisan yang dilakukan secara 

fisik ataupun media, 4) Non-verbal, dilakukan melalui isyarat Gerakan tubuh dan gambar.  

 Komunikasi yang dilakukan melalui media dapat dilihat melalui karya musik. Karya 

musik merupakan hal yang menyenangkan karena dapat menghibur seseorang melalui pesan 

untuk berkomunikasi kepada pendengarnya. Maka dari itu kata-kata yang kurang baik dapat 

mempengaruhi pemikiran dan perilaku seseorang. Musik hendaknya memiliki lirik yang 

yang baik agar dapat menyampaikan pesan bermakna sesuai dengan fenomena-fenomena 

yang terjadi seiring berjalannya waktu di lingkungan sekitar. Pencipta lagu bergatung pada 

kondisi sosial, psikologisnya dalam membuat lirik lagu (Andaryani, 2019).  

 Lagu merupakan kesatuan dari lirik-lirik yang mewakili reaksi seorang pencipta 

musik yang menyusun lirik dengan memperhatikan fenomena-fenomena yang sedang terjadi 

di Masyarakat. Pencipta lagu memiliki ide, gagasan dan pengalaman yang disammpaikan 

kepada orang lain sebagai alat untuk mengungkapkan pengalaman-pengalaman. Baik 

pengalaman fisik dan emosional. Lirik lagu merupakan elemen penting yang menjadi bagian 

dari proses komunikasi sosial yang bersifat universal (Mei Anggraeni & Panji Hermoyo, 

2019).  

 Seiring berjalannya zaman dengan memperhatikan fenomena-fenomena sosial yang 

sedang terjadi di maskarakat, Musik dapat mendukung sarana terapi yang dapat mengobati 

perasaan cemas, depresi dan stress yang berhubungan dengan masalah Kesehatan mental 

(Wibowo & Sudaryanto, 2023). Lagu-lagu yang membahas isu Kesehatan mental tidak 

hanya memberikan pengalaman bagi pendengar namun juga dapat berdampak untuk 

mengurangi pandangan negative terhadap penyandang gangguan Kesehatan mental. Lirik 

yang menggambarkan isu Kesehatan mental dapat mengungkapkan perasaan, pengalaman 

yang mendorong rasa optimisme seseorang untuk mengatasi kesulitan dan tantangan yang 

dialami (Raudha & Abrian, 2023). 

 Dalam teori Kognitif Behavior menyatakan bahwa stres muncul disebabkan oleh 

pikiran negatif dan irasional. Maka terdapat beberapa cara yang dapat mengubah pikiran 

irasional tersebut, salah satunya yaitu dengan mendengarkan Musik yang mengandung lirik 

positif. Tujuannya agar dapat menumbukan perasaan optimis dalam diri seorang pendengar 

serta dapat menenangkan (Khadijah, 2023). Dalam penelitian yang dilakukan Lussy Putri 

Khadijah menyatakan bahwa terapi musik ampuh untuk menurunkan Tingkat stress dan 

kecemasan yang mempengaruhi perasaan, pikiran hingga kondisi fisik seseorang (Khadijah, 

2023). 

 Penelitian lain dilakukan oleh Akta Ririn Aristawati yang menyatakan bahwa terapi 

musik efektif dalam menurunkan Tingkat stress dan meningkatkan subjective well-being 

pada dewasa awal yang memiliki Riwayat orang tua bercerai. Hal tersebut menunjukan 

bahwa Musik dapat membantu subjek untuk mengekspresikan emosinya, menyadari bahwa 

segala sesuatu pasti ada jalan keluarnya serta membantu subjek penelitian untuk menemukan 

harapan baru, dalam penyelesaian masalah yang ada dalam hidupnya saat itu (Aristawati et 

al., 2022).   

Method 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengukur Tingkat mood yang dirasakan 

oleh mahasiswa fakultas psikologi UIN Raden Fatah Palembang saat mendengarkan album 
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tulus yang berjudul “Manusia”. Harapannya mahasiswa yang mendengarkan album manusia 

tulus dapat mengalami penurunan Tingkat stres semasa menjalani proses akademisinya.  

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Secara 

umum metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode ilmiah yang bertujuan untuk 

mendapatkan data dan kegunaan tertentu. Metode ilmiah dalam penelitian kuantitatif bersifat 

keilmuan, empiris dan sistematis. Keilmuan berarti sesuatu yang disampaikan oleh seorang 

peneliti itu berlandaskan teoritis. Empiris diartikan bahwa data yang didapatkan memiliki 

kriteria yaitu valid, reliabel dan objektif. Sistematis diartikan bahwa suatu penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti harus memiliki Langkah-langkah yang bersifat logis (Sugiyono, 

2022).  

Secara keilmuan penelitian yang dilakukan ini menggunakan teori kognitif behavior 

sebagai landasan dasarnya. Teori ini menyatakan bahwa stres muncul disebabkan oleh 

pikiran negatif dan irasional. Maka terdapat beberapa cara yang dapat mengubah pikiran 

irasional tersebut, salah satunya yaitu dengan mendengarkan musik yang mengandung lirik 

positif. Tujuannya agar dapat menumbukan perasaan optimis dalam diri seorang pendengar 

serta dapat menenangkan. Dalam penelitian ini Musik yang didengarkan dan diukur kepada 

sampel yaitu Musik yang diciptakan oleh Tulus dalam albumnya yang berjudul manusia.  

Untuk mengukur Tingkat mood mahasiswa yang mendengarkan Musik Tulus 

“Manusia” tersebut, penulis melakukan pengukuran dengan skala Profile of Mood States 

(POMS) yang diciptakan oleh McNair, D., Lorr, M., & Droppleman, L tahun 1971 (Shahid 

et al., 2011). Skala ini terdiri dari 65 item yang mengukur aspek : 1) Kelelahan (KLH), 2) 

Suasana Marah (AMR), 3) Perasaan Semangat (PES), 4) Ketegangan (KTG), 5) Penilaian 

Diri (PDR), 6) Suasana Bingung (SSB), 7) Depresi (DPS).  Dari 65 item, dalam penelitian 

ini skala item yang digunakan hanya sebanyak 35 Item, yang terdiri dari 5 item peraspek 

(Wahyudi & Fajarwati, 2020).  

Penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan Menyusun Langkah-langkah 

penelitian dalam proses pengambilan data. Dalam proses pengambilan data penelitian ini 

menggunakan Teknik survei dengan menyebarkan kuesioner melalui Google Form oleh 

sampel seorang mahasiswa dari fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang. Sampel 

dalam penelitian ini dibutuhkan sebanyak 30 subjek dengan kriteria pendengar lagu Tulus. 

Teknik sampling dalam penelitian ini yaitu simple random sampling yang mana setiap orang 

secara acak berhak menjadi sampel (Sugiyono, 2022). Setelah data didapatkan, data 

dikelolah validitasnya melalui analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan 

reliabilitasnya menggunakan Cronbach Alpha.  

Perhitungan Confirmatory Factor Analysis dilihat dari RMSEA yang bernilai < .06, 

CFI/TLI yang bernilai > .95, dan SRMR bernilai < .08 selain itu hal yang perlu diperhatikan 

dari analisis CFA adalah Factor Loading item yang diperoleh sebesar .32 (Tabachnick & 

Fidell, 2007). sedangkan perhitungan Cronbach Alpha dilihat dari nilai yang diperoleh 

perindikator yang diukur setelah analisis item validitas melalui CFA, nilai yang diperoleh 

dari Cronbach Alpha sebesar .07/.09 (Cohen, 2013). Setelah analisis item melalui validitas 

dan reliabilitas dilakukan maka selanjutnya dapat diketahui kategorisasi data yang diperoleh 

dari sampel penelitian. Kategorisasi penelitian didapatkan melalui rumus perhitungan sebaga 

berikut: 

Rendah  X < M – 1SD 

Sedang M – 1SD < X M + 1SD 

Tinggi M + 1SD < X 

Tabel 1. Rumus Kategorisasi Data (Azwar, 2012) 
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Results and Discussion 

Berdasarkan data yang telah peneliti dapatkan melalui kuesioner google form, skala 

yang dipakai untuk mengukur Profile Mood mahasiswa fakultas psikologi UIN Raden Fatah 

Palembang. Data yang didapatkan peneliti olah terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya 

dalam penjelasan berikut:  

Confirmatory Factor Analysis (CFA) Skala Profile of Mood States (POMS) 

Uji CFA dilakukan dengan melihat RMSEA, CFI/TLI, SRMR yang dihasilkan 

dari indicator yang diukur. Dalam pengukuran skala Profile Mood ini, terdapat 7 

Indikator yang diuji. Indikator tersebut, yaitu: 1) Kelelahan (KLH), 2) Suasana Marah 

(AMR), 3) Perasaan Semangat (PES), 4) Ketegangan (KTG), 5) Penilaian Diri (PDR), 

6) Suasana Bingung (SSB), 7) Depresi (DPS).  

Indikator pertama yang diukur terlebih dahulu, yaitu indakator kelelahan (KLH) 

dengan hasil sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 1. Uji CFA Indikator Kelelahan (KLH) Sebelum Eliminasi Item 

 

 
 

Berdasarkan Gambar 1 hasil yang didapatkan dari uji CFA indikator kelelahan 

diartikan bahwa nilai RMSEA tidak fit sebab nilai RMSEA > .06, nilai CFI/TLI fit 

sebab nilai CFI/TLI > .95 dan nilai SRMR fit sebab nilai SRMR < .08. Upaya yang 

dilakukan untuk menurunkan nilai RMSEA ialah dengan melalukan modifikasi item 

atau dilakukan eliminasi terhadap item. Berikut nilai factor loading dari item indikator 

kelelahan (KLH). 

Gambar 1.1. Factor Loading Aitem Indikator Kelelahan (KLH) Sebelum dieliminasi  
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Berdasarkan hasil Uji CFA dari Factor Loading indikator Kelelahan (KLH) 

menunjukan bahwa nilai Aitem yang dimiliki fit sebab tidak ada nilai Aitem yang 

berada dibawah .32 namun untuk membuat nilai RMSEA menjadi fit, penulis 

melakukan eliminasi terhadap Aitem KLH2 dan KLH4. Hasil yang didapatkan dari 

eliminasi aitem tersebut sebagai berikut  

 

 

Gambar 1.2. Uji CFA Indikator Kelelahan (KLH) Setelah Eliminasi AItem 

 
Berdasarkan Gambar 1 hasil yang didapatkan dari uji CFA indikator kelelahan 

diartikan bahwa nilai RMSEA fit sebab nilai RMSEA < .06, nilai CFI/TLI fit sebab 

nilai CFI/TLI > .95 dan nilai SRMR fit sebab nilai SRMR < .08. Setelah dilakukan 

eliminasi terhadap Aitem KLH2 dan KLH4, berikut nilai factor loading dari item 

indikator kelelahan (KLH) setelah eliminasi dilakukan. 

Gambar 1.3. Factor Loading Aitem Indikator Kelelahan (KLH) Setelah dieliminasi 
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Berdasarkan hasil Uji CFA dari Factor Loading indikator Kelelahan (KLH) 

setelah dilakukan eliminasi menunjukan bahwa nilai Aitem yang dimiliki fit sebab 

tidak ada nilai Aitem yang berada dibawah .32.  

Indikator kedua yang diukur terlebih dahulu, yaitu indakator Suasana Marah 

(AMR) dengan hasil sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji CFA Indikator Suasana Marah (AMR) Sebelum Eliminasi Item 

 
Berdasarkan Gambar 2 hasil yang didapatkan dari uji CFA indikator Suasana 

Marah diartikan bahwa nilai RMSEA tidak fit sebab nilai RMSEA > .06, nilai CFI/TLI 

tidak fit sebab nilai CFI/TLI > .95 dan nilai SRMR fit sebab nilai SRMR < .08. Upaya 

yang dilakukan untuk menurunkan nilai RMSEA ialah dengan melalukan modifikasi 

item atau dilakukan eliminasi terhadap item. Berikut nilai factor loading dari item 

indikator Suasana Marah (AMR). 

Gambar 2.1. Factor Loading Aitem Indikator Suasana Marah (AMR) Sebelum 

dieliminasi 

 
 

Berdasarkan hasil Uji CFA dari Factor Loading indikator Suasana Marah (AMR) 

menunjukan bahwa nilai Aitem yang dimiliki fit namun ditemui ada nilai Aitem yang 

berada dibawah .32. Untuk membuat nilai RMSEA menjadi fit, penulis melakukan 
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eliminasi terhadap Aitem dibawah .32 dan melalukan eliminasi terhadap Aitem lain 

yang memiliki nilai terendah ke 2. Berdasarkan Keputusan peneliti mengeliminasi 

Aitem AMR1 dan AMR3. Hasil yang didapatkan dari eliminasi aitem tersebut sebagai 

berikut: 

Gambar 2.2. Uji CFA Indikator Suasana Marah (AMR) Setelah Eliminasi AItem 

 
Berdasarkan Gambar 2.2 hasil yang didapatkan dari uji CFA indikator Suasana 

Marah diartikan bahwa nilai RMSEA fit sebab nilai RMSEA < .06, nilai CFI/TLI fit 

sebab nilai CFI/TLI > .95 dan nilai SRMR fit sebab nilai SRMR < .08. Setelah 

dilakukan eliminasi terhadap Aitem AMR1 dan AMR3, berikut nilai factor loading 

dari item indikator kelelahan (KLH) setelah eliminasi dilakukan. 

Gambar 2.3. Factor Loading Aitem Indikator Suasana Marah (AMR) 

 Setelah dieliminasi 

 
Berdasarkan hasil Uji CFA dari Factor Loading indikator Suasana Marah (AMR) 

setelah dilakukan eliminasi menunjukan bahwa nilai Aitem yang dimiliki fit sebab 

tidak ada nilai Aitem yang berada dibawah .32.  

Indikator ketiga yang diukur terlebih dahulu, yaitu indakator Perasaan Semangat 

(PES) dengan hasil sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Uji CFA Indikator Perasaan Semangat (PES) Sebelum Eliminasi Item 
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Berdasarkan Gambar 3 hasil yang didapatkan dari uji CFA indikator kelelahan 

diartikan bahwa nilai RMSEA tidak fit sebab nilai RMSEA > .06, nilai CFI/TLI fit 

sebab nilai CFI/TLI >.95 dan nilai SRMR fit sebab nilai SRMR < .08. Upaya yang 

dilakukan untuk menurunkan nilai RMSEA ialah dengan melalukan modifikasi item 

atau dilakukan eliminasi terhadap item. Berikut nilai factor loading dari item indikator 

Perasaan Semangat (PES). 

Gambar 3.1. Factor Loading Aitem Indikator Perasaan Semangat (PES) 

Sebelum dieliminasi 

 
Berdasarkan hasil Uji CFA dari Factor Loading indikator Perasaan Semangat 

(PES) menunjukan bahwa nilai Aitem yang dimiliki fit sebab tidak ada nilai Aitem 

yang berada dibawah .32. Untuk membuat nilai RMSEA menjadi fit, peneliti 

melakukan eliminasi terhadap Aitem PES3 dan PES4. Hasil yang didapatkan dari 

eliminasi aitem tersebut sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 3.2. Uji CFA Indikator Perasaan Semangat (PES) Setelah Eliminasi AItem 
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Berdasarkan Gambar 3.2 hasil yang didapatkan dari uji CFA indikator Perasaan 

Semangat diartikan bahwa nilai RMSEA fit sebab nilai RMSEA < .06, nilai CFI/TLI 

fit sebab nilai CFI/TLI > .95 dan nilai SRMR fit sebab nilai SRMR < .08. Setelah 

dilakukan eliminasi terhadap Aitem PES3 dan PES4, berikut nilai factor loading dari 

item indikator kelelahan (KLH) setelah eliminasi dilakukan. 

Gambar 3.3. Factor Loading Aitem Indikator Perasaan Semangat (PES) 

Setelah dieliminasi 

 
Berdasarkan hasil Uji CFA dari Factor Loading indikator Perasaan Semangat 

(PES) setelah dilakukan eliminasi menunjukan bahwa nilai Aitem yang dimiliki fit 

sebab tidak ada nilai Aitem yang berada dibawah .32.  

Indikator keempat yang diukur terlebih dahulu, yaitu indakator Ketegangan 

(KTG) dengan hasil sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 4. Uji CFA Indikator Ketegangan (KTG) Sebelum Eliminasi Item 
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Berdasarkan Gambar 4 hasil yang didapatkan dari uji CFA indikator Ketegangan 

diartikan bahwa nilai RMSEA fit sebab nilai RMSEA < .06, nilai CFI/TLI tidak fit 

sebab nilai CFI/TLI < .95 dan nilai SRMR fit sebab nilai SRMR < .08. Upaya yang 

dilakukan untuk menurunkan nilai RMSEA ialah dengan melalukan modifikasi item 

atau dilakukan eliminasi terhadap item. Berikut nilai factor loading dari item indikator 

Ketegangan (KTG). 

Gambar 4.1. Factor Loading Aitem Indikator Ketegangan (KTG) Sebelum 

dieliminasi 

 
Berdasarkan hasil Uji CFA dari Factor Loading indikator Ketegangan (KTG) 

menunjukan bahwa nilai Aitem yang dimiliki fit namun sebab nilai aitem tidak ada 

yang berada dibawah .32 namun untuk membuat nilai RMSEA menjadi fit peneliti 

memutuskan untuk menghapus aitem KTG1 dan KTG2. Hasil yang didapatkan dari 

eliminasi aitem tersebut sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.2. Uji CFA Indikator Ketegangan (KTG) Setelah Eliminasi AItem 

 
Berdasarkan Gambar 4.2 hasil yang didapatkan dari uji CFA indikator 

Ketegangan (KTG) diartikan bahwa nilai RMSEA fit sebab nilai RMSEA < .06, nilai 

CFI/TLI fit sebab nilai CFI/TLI > .95 dan nilai SRMR fit sebab nilai SRMR < .08. 

Setelah dilakukan eliminasi terhadap Aitem KTG1 dan KTG2, berikut nilai factor 

loading dari item indikator Ketegangan (KTG) setelah eliminasi dilakukan. 

Gambar 4.3. Factor Loading Aitem Indikator Ketegangan (KTG) 

Setelah dieliminasi 
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Berdasarkan hasil Uji CFA dari Factor Loading indikator Ketegangan (KTG) 

setelah dilakukan eliminasi menunjukan bahwa nilai Aitem yang dimiliki fit sebab 

tidak ada nilai Aitem yang berada dibawah .32.  

Indikator kelima yang diukur terlebih dahulu, yaitu indakator Penilaian Diri 

(PDR) dengan hasil sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 5. Uji CFA Indikator Penilaian Diri (PDR) Sebelum Eliminasi Item 

 
Berdasarkan Gambar 5 hasil yang didapatkan dari uji CFA indikator Penilaian 

Diri diartikan bahwa nilai RMSEA tidak fit sebab nilai RMSEA > .06, nilai CFI/TLI 

tidak fit sebab nilai CFI/TLI <.95 dan nilai SRMR fit sebab nilai SRMR < .08. Upaya 

yang dilakukan untuk menurunkan nilai RMSEA ialah dengan melalukan modifikasi 

item atau dilakukan eliminasi terhadap item. Berikut nilai factor loading dari item 

indikator Penilaian Diri (DPS) 

Gambar 5.1. Factor Loading Aitem Indikator Penilaian Diri (PDR) Sebelum 

dieliminasi 

 
Berdasarkan hasil Uji CFA dari Factor Loading indikator Penilaian Diri (PDR) 

menunjukan bahwa nilai Aitem yang dimiliki fit namun terdapat nilai Aitem yang 
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berada dibawah .32. Untuk membuat nilai RMSEA menjadi fit, peneliti melakukan 

eliminasi terhadap Aitem PDR3 dan PDR4. Hasil yang didapatkan dari eliminasi aitem 

tersebut sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 5.2. Uji CFA Indikator Penilaian diri (PDR) Setelah Eliminasi AItem 

 
Berdasarkan Gambar 5.2 hasil yang didapatkan dari uji CFA indikator Penilaian 

Diri (PDR) diartikan bahwa nilai RMSEA fit sebab nilai RMSEA < .06, nilai CFI/TLI 

fit sebab nilai CFI/TLI > .95 dan nilai SRMR fit sebab nilai SRMR < .08. Setelah 

dilakukan eliminasi terhadap Aitem PDR3 dan PDR4, berikut nilai factor loading dari 

item indikator kelelahan (KLH) setelah eliminasi dilakukan. 

Gambar 5.3. Factor Loading Aitem Indikator Penilaian Diri (PDR) 

Setelah dieliminasi 

 
Berdasarkan hasil Uji CFA dari Factor Loading indikator Penilaian Diri (PDR) 

setelah dilakukan eliminasi menunjukan bahwa nilai Aitem yang dimiliki fit sebab 

tidak ada nilai Aitem yang berada dibawah .32.  

Indikator keenam yang diukur terlebih dahulu, yaitu indakator Suasana Bingung 

(SSB) dengan hasil sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 6. Uji CFA Indikator Suasana Bingung (SSB) Sebelum Eliminasi Item 
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Berdasarkan Gambar 6 hasil yang didapatkan dari uji CFA indikator Suasana 

Bingung diartikan bahwa nilai RMSEA tidak fit sebab nilai RMSEA > .06, nilai 

CFI/TLI fit sebab nilai CFI/TLI >.95 dan nilai SRMR fit sebab nilai SRMR < .08. 

Upaya yang dilakukan untuk menurunkan nilai RMSEA ialah dengan melalukan 

modifikasi item atau dilakukan eliminasi terhadap item. Berikut nilai factor loading 

dari item indikator Suasana Bingung (SSB) 

Gambar 6.1. Factor Loading Aitem Indikator Suasana Bingung (SSB) 

Sebelum dieliminasi 

 
Berdasarkan hasil Uji CFA dari Factor Loading indikator Suasana Bingung 

(SSB) menunjukan bahwa nilai Aitem yang dimiliki fit sebab tidak ada nilai Aitem 

yang berada dibawah .32. Untuk membuat nilai RMSEA menjadi fit, peneliti 

melakukan eliminasi terhadap Aitem SSB2 dan SSB4. Hasil yang didapatkan dari 

eliminasi aitem tersebut sebagai berikut: 

 

Gambar 6.2. Uji CFA Indikator Suasana Bingung (SSB) Setelah Eliminasi AItem 
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Berdasarkan Gambar 6.2 hasil yang didapatkan dari uji CFA indikator Suasana 

Bingung diartikan bahwa nilai RMSEA fit sebab nilai RMSEA < .06, nilai CFI/TLI fit 

sebab nilai CFI/TLI > .95 dan nilai SRMR fit sebab nilai SRMR < .08. Setelah 

dilakukan eliminasi terhadap Aitem SSB2 dan SSB4, berikut nilai factor loading dari 

item indikator Suasana Bingung (SSB) setelah eliminasi dilakukan. 

Gambar 6.3. Factor Loading Aitem Indikator Suasana Bingung (SSB) 

Setelah dieliminasi 

 
Berdasarkan hasil Uji CFA dari Factor Loading indikator Suasana Bingung 

(SSB) setelah dilakukan eliminasi menunjukan bahwa nilai Aitem yang dimiliki fit 

sebab tidak ada nilai Aitem yang berada dibawah .32.  

Indikator ketujuh yang diukur terlebih dahulu, yaitu indakator Depresi (DPS) 

dengan hasil sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 7. Uji CFA Indikator Depresi (DPS) Sebelum Eliminasi Item 

 
Berdasarkan Gambar 7 hasil yang didapatkan dari uji CFA indikator Depresi 

(DPS) diartikan bahwa nilai RMSEA tidak fit sebab nilai RMSEA > .06, nilai CFI/TLI 

tidak fit sebab nilai CFI/TLI <.95 dan nilai SRMR tidak fit sebab nilai SRMR > .08. 

Upaya yang dilakukan untuk menurunkan nilai RMSEA ialah dengan melalukan 

modifikasi item atau dilakukan eliminasi terhadap item. Berikut nilai factor loading 

dari item indikator Depresi (DPS). 

Gambar 7.1. Factor Loading Aitem Indikator Depresi (DPS) Sebelum 

dieliminasi 
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Berdasarkan hasil Uji CFA dari Factor Loading indikator Depresi (DPS) 

menunjukan bahwa nilai Aitem yang dimiliki fit sebab tidak ada nilai Aitem yang 

berada dibawah .32. Untuk membuat nilai RMSEA menjadi fit, peneliti melakukan 

eliminasi terhadap Aitem DPS3 dan DPS4. Hasil yang didapatkan dari eliminasi aitem 

tersebut sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 7.2. Uji CFA Indikator Depresi (DPS) Setelah Eliminasi AItem 

 
Berdasarkan Gambar 7.2 hasil yang didapatkan dari uji CFA indikator Depresi 

diartikan bahwa nilai RMSEA fit sebab nilai RMSEA < .06, nilai CFI/TLI fit sebab 

nilai CFI/TLI > .95 dan nilai SRMR fit sebab nilai SRMR < .08. Setelah dilakukan 

eliminasi terhadap Aitem DPS3 dan DPS4, berikut nilai factor loading dari item 

indikator Depresi (DPS) setelah eliminasi dilakukan. 

Gambar 7.3. Factor Loading Aitem Indikator Depresi (DPS) 

Setelah dieliminasi 
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Berdasarkan hasil Uji CFA dari Factor Loading indikator Depresi (DPS) setelah 

dilakukan eliminasi menunjukan bahwa nilai Aitem yang dimiliki fit sebab tidak ada 

nilai Aitem yang berada dibawah .32.  

 

Berdasarkan hasil uji validitas Confirmatory Factor Analysis (CFA) di atas diartikan 

dari 7 indikator yang diukur dengan total aitem awal sebesar 35 aitem mengalami eliminasi 

aitem setiap indikator sebanyak 2 aitem. Aitem-aitem yang dieliminasi tersebut yaitu: KLH2, 

KLH4, AMR1, AMR3, PES3, PES4, KTG1, KTG2, PDR3, PDR4, SSB2, SSB4, DPS1, 

DPS4 = Total eliminasi aitem sebanyak 14 aitem. Setelah dilakukan eliminasi, aitem yang 

bertahan dari skala Profile Mood State saat ini terdiri dari 21 aitem yang selanjutnya akan 

diuji reliabilitasnya menggunakan uji Cronbach Alpha.   

 

Analisis Reliabilitas Cronbach Alpha 

Profile of Mood States (POMS) 

Setelah melaksanakan uji 

validitas Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) diperlukan uji reliabilitas untuk 

melihat konsistensi data yang telah 

didapatkan dari sampel yang diuji sebelumnya. Uji reliabilitas Cronbach alpha ini 

diujikan ke 21 aitem yang dipertahankan, dengan hasil sebagai berikut: 

1. Indikator Kelelahan (KLH) 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach Alpha yang 

didapatkan dari indikator Kelelahan (KLH) sebesar 0.8 hal ini menunjukan bahwa 

nilai indikator KLH ini memiliki reliabilitas yang baik.  

2. Indikator Suasana Marah (AMR) 

 

Scale Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha 

Scale                                           0.472                                                               

Tabel 3. Reliabilitas Cronbach Alpha 

Indikator Suasana Marah (AMR) 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach Alpha yang 

didapatkan dari indikator Suasana Marah sebesar 0.4 hal ini menunjukan bahwa 

nilai indikator AMR ini tidak reliabel. 

3. Indikator Perasaan Semangat (PES) 

 

Scale Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha 

Scale                                           0.749                                                               

Scale Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha 

Scale                                           0.837                                                               

Tabel 2. Reliabilitas Cronbach 

Alpha Indikator Kelelahan (KLH) 
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Tabel 4. Reliabilitas Cronbach Alpha 

Indikator Perasaan Semangat (PES) 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach Alpha yang 

didapatkan dari indikator Perasaan 

Semangat sebesar 0.7 hal ini 

menunjukan bahwa nilai indikator PES 

ini memiliki reliabilitas yang 

baik.  

 

4. Indikator Ketegangan (KTG) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach Alpha yang 

didapatkan dari indikator Ketegangan (KTG) sebesar 0.8 hal ini menunjukan bahwa 

nilai indikator KTG ini memiliki reliabilitas yang baik. 

5. Indikator Penilaian Diri (PDR) 

 

Scale Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha 

Scale                                           0.397                                                               

Tabel 6. Reliabilitas Cronbach Alpha 

Indikator Suasana Marah (AMR) 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach Alpha yang 

didapatkan dari indikator Suasana Marah sebesar 0.3 hal ini menunjukan bahwa 

nilai indikator PDR ini tidak reliabel. 

6. Indikator Suasana Bingung (SSB) 

 

Scale Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha 

Scale                                           0.852                                                               

Tabel 7. Reliabilitas Cronbach Alpha 

Indikator Suasana Bingung 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach Alpha yang 

didapatkan dari indikator Perasaan Semangat sebesar 0.7 hal ini menunjukan bahwa 

nilai indikator SSB ini memiliki reliabilitas yang baik. 

7. Indikator Depresi (DPS) 

 

Scale Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha 

Scale                                           0.789                                                               

Tabel 8. Reliabilitas Cronbach Alpha 

Indikator Depresi (DPS) 

Scale Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha 

Scale                                           0.897                                                               

Tabel 5. Reliabilitas Cronbach 

Alpha Indikator Kelelahan (KLH) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach Alpha yang 

didapatkan dari indikator Depresi sebesar 0.7 hal ini menunjukan bahwa nilai 

indikator DPS ini memiliki reliabilitas yang baik. 

Kategorisasi Data 

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas yang telah dilaksanakan maka didapati hasil 

dari kategorisasi data Profile Mood mahasiswa fakultas Psikologi UIN Raden Fatah 

Palembang yaitu sebagai berikut: 

Tabel 9. Kategorisasi Data Skala Profile Mood Of State (POMS) pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang 

Skor Kategorisasi N Persentase 

X < 42 Rendah  3 10% 

42 < X 63 Sedang 23 76,7% 

63 < X Tinggi 4 13,3% 

Total  30  

Berdasarkan pemaparan hasil Profile Mood tersebut menunjukan bahwa ada sebanyak 

23 mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang mempunyai mood 

yang baik dalam segi aspek kelelahan (KLH), Suasana Marah (AMR), Perasaan 

Semangat (PES), Ketegangan (KTG), Penilaian Diri (PDR), Suasana Bingung (SSB), 

Depresi (DPS). Hal ini disebabkan oleh mahasiswa yang menjadi sampel mempunyai 

kestabilan emosional disebabkan mendengarkan Musik.  
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Conclusion 

Berdasarkan Penjelasan yang telah penulis jelaskan dari diskusi di atas dapat 

disimpulkan bahwa untuk melihat mood mahasiswa yang mendengarkan musik album tulus 

diperlukan pengukuran menggunakan skala Profile Mood Of State (POMS). Dalam skala ini 

penulis mengukur 7 indikator yang berhubungan dengan mood seseorang, indikator tersebut 

yaitu: 1) Kelelahan (KLH), 2) Suasana Marah (AMR), 3) Perasaan Semangat (PES), 4) 

Ketegangan (KTG), 5) Penilaian Diri (PDR), 6) Suasana Bingung (SSB), 7) Depresi (DPS). 

Ketujuh aspek tersebut memiliki 5 aitem yang totalnya mencapai 35 aitem, 

pernyataan dari setiap indikator bersifat mendukung (favorabel) sebanyak 25 Item dan tidak 

mendukung (unfavorabel) sebanyak 10 Aitem. Dari pernyataan yang diajukan kepada 30 

sampel mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang, uji validitas CFA 

menunjukan dari 35 Aitem yang ada tereliminasi menjadi 21 Aitem.  

Lalu hasil CFA tersebut diuji reliabilitas Cronbach Alpha nya dari setiap 

indikatornya memiliki hasil reliabilitas yang baik  dengan nilai .08. kategorisasi dari data 

yang diambil dari 30 sampel menunjukan bahwa ada sebanyak 23 mahasiswa dengan 

persentase 76,7% yang mendengarkan musik album tulus manusia memiliki mood yang 

stabil secara emosional dalam menghadapi perkuliahan mahasiswa tersebut melepas 

stresnya dengan mendengarkan musik.  

Declarations 

  Terima kasih untuk para mahasiswa yang sudah berkontribusi dalam survei saya 

yang mengukur mood mahasiswa yang mendengarkan musik album tulus manusia, karena 

atas bantuannya saya dapat menyelesaikan penelitian ini dengan sedemikian rupanya.  

  Terima kasih juga kepada penyelenggara penerbitan artikel CV. Digazeebook Media 

atas kesempatannya untuk saya bisa berkarya ilmiah dan menerapkan ilmu penelitian yang 

saya dapatkan selama menjalani perkuliahan di kelas.  

  Dengan kesadaran penuh, saya selaku penulis menyadari masih terdapat kekurangan 

di dalam penelitian ini maka dari itu mohon untuk arahannya dan saya harap penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi pembacanya.   
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